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ABSTRAK

Limbah kulit pisang memiliki kadar karbohidrat yang tinggi memungkinkan
ditemukannya bakteri yang potensial mendegradasi karbohidrat. Bakteri yang simbion dengan
kulit pisang akan menghasilkan sgenis metabolit yang digunakan untuk membantu dalam proses
metabolisme karbohidrat salah satunya adalah bakteri endofit Keuntungan dari bakteri endofit
yaitu dapat menghasilkan senyawa bioaktif yang berperan sebagai antimikrobia, selain itu juga
bakteri endofit yang tidak menimbulkan gejala penyakit. Penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi bakteri endofit pada isolate kulit pisang dengan menggunakan metode kultur
dan uji bikomia

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif yaitu mencari dan
mengidentifikasi bakteri simbion ulit pisang (Musa paradisiaca). Populasi pada penelitian ini
adalah 3 jens kulit pisang, 9 sampel kulit pisang yang di peroleh dari 3 jenis pisang berbeda
yaitu pisang rgja, pisang mas, dan pisang kepok.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa bakteri endofit yang berada di kulit pisang
berdasakan ciri morfologi dan uji biokimia yang di lakukan genus bakteri yang di dapatkan
mempunyai kemiripan dengan rhizobacter sp., dan Pseudomonas putida

Berdasarkan hasil penelitian dapatkan di simpulkan bahwa bakteri endofit yang terdapat
pada kulit pisang mempunya kemiripan dengan genus bakteri Rhizobacter sp., padaisolat KPK 1,
KPK 11, KPR I, KPR II, KPR Il dan KPM |. genus bakteri Pseudomonas putida. Pada isolat
KPK 111, KPM 1l dan KPM II1.

Kata Kunci . Kulit pisang, bakteri endofit, kultur dan uji biokimia
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PENDAHULUAN

Tanaman pisang merupakan salah satu
tanaman tropis di Indonesia, memiliki banyak
khasiat sebagai obat aami. Menurut klasifikas
taksonomi dalam ilmu tumbuhan pisang kapok
termasuk kedalam family Musaceae (Weremfo.
2011). Berdasarkan data BPS (2014), produksi
pisang semakin meningkat tiap tahun. Produksi
buah pisang mulai tahun 2011 hingga 2014
memiliki kecenderungan meningkat sebesar 6
jutaton. (Badan Pusat Statistik. 2014).

Keuntungan dari bakteri endofit yaitu
dapat menghasilkan senyawa bioaktif yang
berperan sebagai antimikrobia, selain itu juga
bakteri endofit yang tidak menimbulkan geala
penyakit dan tidak merugikan tanaman inang,
Bakteri endofit juga merupakan bakteri yang
berada di dalam jaringan tanaman yang tidak
menimbulkan gangguan pada tanaman dan
dapat meningkatkan  ketahanan  tanaman
terhadap serangan hama dan patogen serta
meningkatkan pertumbuhan tanaman
(Shombing. 2015).

Pisang (Musa paradisiaca) menurut
data Badan Pusat Statistik Prov. Sulawesi
Tenggara pada tahun 2018 adalah salah satu
komoditas utama produk pertanian di Propins
Sulawes Tenggara. Produksi buah pisang
terbanyak berada di Kabupaten Muna sebesar
70.066 kuintal per tahun disusul dengan
Kabupaten Kolaka Utara dan Kabupaten
Konawe sebesar 58.984 kuintal/tahun dan
42.099 Kkuintal/tahun (BPS Sultra, 2019).
Melimpahnya produksi buah pisang dapat
menyebabkan masalah bagi  lingkungan
karena adanya kulit dari buang pisang. Kulit
pissng merupakan salah satu limbah
agroindustry yang tersedia dalam jumlah
melimpah dan harga yang sangat murah.
Limbah kulit pisang menyumbang sekitar
30% dari berat buah mentah utuh. Kulit
pisang kaya akan karbohidrat, selulosa,

vitamin, protein dan berbagai minera (Lie
dkk, 2001). Kandungan dari limbah kulit
pisang berupa karbohidrat dan serat kasar
sebesar 18,5 g dan 1,52 g per 100 g kulit
pisang (Setiawati dkk, 2013). Dengan
kandungan tersebut maka potens
senyawa yang dihasilkan oleh kulit pisang
dapat di jadikan sebagai antimikroba.

Beberapa jenis bakteri yang
berpotens untuk ditemukan adalah
golongan bakteri Lactobasillus.
Lactobasillus merupakan salah satu
bakteri probiotik yang banyak
dimanfaatkan di industri kesehatan,
pangan dan farmasi. Nurdyansyah dkk
(2018) menyatakan bahwa tepung kulit
pisasng yang difermentas  dengan
Lactobasillus casei dapat menghasilkan
metabolit/free cell. Selama ini kebutuhan
akan obat dan terapi semakin meningkat.
Oleh karena itu, dibutuhkan obat atau
terapi  aternatif dengan memanfaatan
l[imbah di aam untuk mengurangi efek
dampak lingkungan. Mikroba yang
tersebar di  adam adadah produsen
obat/terapi yang banyak digunakan secara
komersil. Meskipun obat/terapi telah
banyak yang dibuat secara sintesis kimia
dan rekayasa senyawa, hamun alam tetap
sebagal sumber utama untuk menemukan
obat baru. Penelitian dalam skrining
mikrorganisme  untuk memperoleh
senyawa aktif menjadi perhatian dunia
(Sanatang dan Lio, 2021)

Buah pisang (Musa paradisiaca)
merupakan salah satu tanaman buah yang
banyak diolah menjadi produk makanan
seperti keripik pisang, pisang goreng dan
sebagainya (Prabawati dkk, 2008). Buah
pisang yang diolah menjadi produk
makanan biasanya akan menghasilkan
limbah berupa kulit pisang, pisang busuk
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dan bonggol pisang (Dewati, 2008). Kulit
pisang sebagal salah satu biomassa merupakan
sumber potensiad karena secara umum
mengandung karbohidrat sebesar 18,5 % yang
merupakan sumber gula (Sharrock dan Lusty,
1999).

Tingginya kadar karbohidrat
memungkinkan ditemukannya bakteri yang
potensial mendegradasi karbohidrat. Bakteri
yang simbion dengan kulit pisang akan
menghasilkan  sgenis  metabolit  yang
digunakan untuk membantu dalam proses
metabolism karbohidrat dan melindungi diri
dari gangguan luar. Beberapa bakteri seperti
Enterococcus durans, E. gallinarum, E. hirae,
E. faecium, Lactobacillus plantarum, L.
curiaea, Weissella cibaria dan Pediococcus
acidilactici ditemukan terdapat pada pisang
(Mills dan Bone, 2002). Oleh karena itu,
Penelitian ini menggunakan media Nutrien
Agar untuk memperoleh isolate bakteri
simbion kulit pisang dan Blood Agar untuk
melihat sifat hemolisis dari bakteri simbion
kulit pisang (Sanatang dan Lio, 2021).

Limbah kulit pisang saat ini kurang
dimanfaatkan secara optimal dan hanya
dibuang sebaga limbah organik yang tidak
berguna, padaha kulit pisang mengandung
nilai gizi yang tidak kalah dengan dagingnya
(Ermawati, 2016). Kulit pisang merupakan
limbah pertanian yang cukup banyak di
temukan dimana — mana, sehingga dalam hal
ini kulit pisang dapat dimanfaatkan menjadi
suatu bahan atau produk makanan oleh
industry. Penelitian terdahulu tentang kulit
pisang menunjukkan bahwa kulit pisang dapat
menghambat pertumbuhan bakteri pathogen
(Okali,dkk. 2009).

Beberapa khasiat dari kulit pisang
adaah  digunakan sebagai antidiare
(Wijaya,2010), ekstrak kulit pisang kepok
memiliki seyawa metabolit sekunder yang
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berpotens sebagal antioksidan,
antikanker, maupun antidemartosis (Sri
Atun, dkk.2007). Ha ini dikarenakan
kandungan kulit pisang seperti flavonoid,
alkanoid, tannin, saponin dan kuinon
(Saraswati. 2005).

Berdasakan ha tersebut penulis
tertarik  untuk melakukan penelitian
tentang identifikasi jenis bakteri pada
isolat kulit pisang dengan menggunakan
metode kultur dan uji biokimia.

METODE PENELITIAN
Jenis penelitian ini adalah penelitian

kualitatif yang bersifat deskriptif yaitu
mencari dan mengidentifikas bakteri
simbion ulit pisang (Musa paradisiaca).
Populas pada penelitian ini adalah 3 jensi
kulit pisang, 9 sampel kulit pisang yang di
peroleh dari 3 jenis pisang berbeda yaitu
pisang raja, pisang mas, dan pisang kepok.
HASIL

Setelah dilakukan penelitian tentang
identifikasi bakteri endofit pada isolat kulit
pisang dengan menggunakan metode kultur
dan uji biokimia, didapatkan hasil sebagal
berikut :

1. Hadll Pengukuran Kurva

Pertumbuhan Bakteri

Setelah dilakukan pengukuran
absorbansi  dengan  menggunakan
gelombang sebesar 600 nm didapatkan
hasil sebagai berikut :

171



Jurnal MediLab Mandala Waluya Vol 9 No 1, Agustus 2025

2% Website : http//:analiskesehatan-mandal awal uya.ac.id/ index.php/JIMMedilab)
wﬁ DOI : https://doi.org/10.36566/medilab.v5i 1%20juli.148

p-1SSN : 2580-4073
- el SSN: 2685-1113
Tabel 4. Pengukuran absorbansi pada Panjang Tabel 4. Hasil Uji Morfologi, dan Uji
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Pada pengukuran absorbans dengan ’
600A, hasil didapatkan semakin lama waktu
yang dibutuhkan, maka semakin menurun hasil PEMBAHASAN
yang didapatkan. Dapat ditunjukkan pada kurva
di bawahini : Pisang merupakan tanaman yang

banyak ditanam di Indonesia, dan buahnya
banyak dikonsumsi oleh masyarakat. Saat
ini pisang dijadikan buah unggulan nasional
T R e T e dan upaya untuk meningkatkan hasil serta
mutu terus dilakukan. Salah satu kendala
yang dihadapi dalam budi daya pisang

Cuemiban 5 Sncea peahun b anisclals KR

adalah adanya penyakit layu bakteri yang
disebut sebagai penyakit darah (BDB, blood
e e disease).

Bakteri endofit merupakan
mikroorganisme  menguntungkan  yang
berinteraks dengan tanaman inang tanpa
menyebabkan gangguan atau kerusakan
pada tanaman. Beberapa studi menunjukkan

bahwa bakteri endofit tertentu dapat
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memproduksi senyawa kimia yang memiliki
efek bagi kesehatan, terutama bakteri endofit
yang diisolasi dari tanaman obat. Pada penelitian
kali ini, dilakukan identifikas bakteri terhadap
isolate kulit

pisang dengan menggunakan
metode kultur dan uji biokimia.

Sebelum dilakukan pengujian, pertama
yang dilakukan adalah mengukur nila
absorbansi terhadap ketiga jenis sampel yaitu
KPM 111, KPM Il dan KPK [1l. Pengukuran nilai
absorbansi ini dilakukan menggunakan panjang
gelombang 600 dan dengan waktu yang
bertahap. Hasil yang didapatkan yaitu semakin
lama waktu pengukuran absorbans maka
semakin tinggi nilai absorbans yang dihasilkan,
seperti yang terlihat pada tabel 5. Hasil tertinggi
di capai pada waktu ke 30 dengan nilia KPM 1l1
0,981, KPM 11 0,925 dan KPK 11 0,991. Untuk
waktu selanjutnya terjadi penurunan hasil
pengukuran, tetapi penurunan tersebut tidak
terlalu signifikan.

Kurva pertumbuhan bakteri endofit
KPM II, KPM Il dan KPK [l di buat
berdasarkan absorbansi pada waktu 0, 10, 20,
30, 40, 48 jam pada pada Panjang gelombang
600nm. Pengukuran pada tiap-tigp waktu
dilakukan untuk melihat fase-fase yang terjadi
pada waktu tersebut.

Pertumbuhan mikroorganisme terbagi menjadi 4

masing-masing

macam fase (Pratiwi, 2008) yaitu fase lag, log
(exponensil), stasioner, dan kematian. Hasll
menunjukkan bahwa fase adaptasi pertumbuhan

isolat bakteri endofit berada dalam rentang
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waktu 0-4 jam. Selama fase ini bakteri

mulai menyesuaikan diri pada lingkungan
sehingga belum mengalami pertumbuhan.
Fase log (eksponensia) terjadi pada jam ke-
4 hingga jam ke-8, dimana bakteri mula
mengalami peningkatan pertumbuhan cukup
pesat dengan cara membelah diri. Setelah
fase eksponensial, kemudian terjadi
peningkatan pertumbuhan bakteri (dari jam
ke-10 hingga jam ke-32), lau mengalami
penurunan pada jam ke-32 yang berarti
mulai memasuki fase stasioner (konstan).
Pada jam ke-32 mengalami penurunan, ini
berarti fase akhir stasioner mulai tercapai.
Pada fase ini, metabolit sekunder banyak
bakteri saling
mempertahankan diri untuk bertahan hidup

diproduksi karena

dengan cara mengeluarkan metabolit
sekundernya. Dwipayana dan Ariesyady
(2010) mengungkapkan bahwa pengukuran
pertumbuhan bakteri yang dilakukan dengan
menggunakan  spektrofotometer  dengan
nilac OD pada
gelombang 600 nm, untuk mengetahui laju

mengukur panjang
pertumbuhan dari bakteri termasuk salah
satu metode pengkuran tidak langsung,
sehingga dengan menggunakan metode ini
sulit untuk membedakan antara bakteri yang
hidup dan bakteri yang mati, akibatnya hasil
dari pengukuran akan meningkat selama
waktu pengujian.

Pertumbuhan bakteri ini berbeda

dengan yang di lakukan oleh Elita et al
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(2013). Hasilnya menunjukkan bahwa bakteri

fase

endofit dari
adabtasi selama 6 jam dan setelah itu terjadi fase

kulit pisang mengalami

logaritmik, Sedangkan penelitian Imron dan
Purwanti (2016) menunjukkan bahwa fase lag
untuk bakteri tunggal dimulai dari jam ke-O
hingga jam ke-2, setelah itu dari jam ke-2
hingga jam ke-6 terjadi fase eksponensia. Hal
ini sesuai dengan bakteri endofit KPM 111, KPM
Il dan KPK [1l. Fase stasioner bakteri endofit
kulit pisang terjadi pada jam ke-30 dan setelah
itu bakteri mulai memasuki fase kematian

(Widi, 2012).
Keuntungan utama metode spektrofotometer
adalah bahwa metode ini

sederhana untuk menetapkan kuantitas zat yang

Menurut penelitian

memberikan cara

sangat kecil. Selain itu, hasil yang diperoleh
cukup akurat, dimana angka yang terbaca
langsung dicatat oleh detector dan tercetak
dalam bentuk angka digital ataupun grafik yang
sudah diregresikan Demikian halnya dengan
bakteri,
berdasarkan kekeruhannya, Mikroba daam
suatu bahan cair dapat dideteks berdasarkan
kekeruhannya. Pertumbuhan sel bakteri didalam
akan  meningkatkan

kepadatan populasi akan terbaca

suatu  medium cair
kekeruhan media, yang akan mempengaruhi
jumlah sinar yang dapat ditransmisikan
menembus medium.

Pada tahap selanjutnya, dilakukan uji
biokimia menggunaka uji sitrat, indol dan
motility. Dimana pada uji sitrat pada semua

sampel didapatkan hasil positif. Ha ini
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menandakan bahwa bakteri mampu bertahan

hidup menggunakan sitrat sebagai sumber
karbon dan energy. Seperti tujuan dari uji
sitrat  yaitu untuk melihat kemampuan
bakteri dalam menggunakan sitrat sebagai
satu-satunya sumber karbon dan energy
(Ummamie et al., 2017). Pada uji indol,
semua sampel uji didapatkan hasil negatif
hal ini menandakan bahwa bakteri tidak
memiliki enzim triptophanase sehingga
bakteri tersebut tidak mampu mengoksidasi
asam amino triptophan membentuk indol.
Hasil uji indol dapat diketahui negatif  (-)
ditandai dengan tidak adanya bentukan
berwarna merah seperti lapisan cincin di
permukaan biakan. Apabila positif (+)
ditanda dengan adanya bentukan berwarna
merah seperti lapisan cincin di permukaan
biakan bakteri, dapat diartikan bahwa
sumber karbon berasal dari triptophan yang
membentuk indol
Rondonuwu, & Singkoh, 2013). Sedangkan
pada uji motilitas atau uji gerak, hasil yang
didapatkan adalah positif
sampel uji. Ha ini menandakan bahwa

(Lumantouw,

pada semua

bakteri yang terdapat dalam sampel mampu
bergerak dan memiliki flagel. Hal ini sesuai
denga pernyataan handayani (2013) Apabila
positif (+) ditanda dengan disekitar
inokulasi terdapat bentukan warna putih
seperti akar yang menyebar, dapat diartikan
bahwa bakteri yang diinokulas memiliki

flagel dapat melakukan
174
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pergerakan.

Pewarnaan gram juga dilakukan pada
penelitian kali ini, dimana pewarnaan gram
bertujuan untuk mengindetinfikas jenis mikroba
di dalam sebuah sampel. Terdapat dua jenis tipe
bakteri pada pengujian ini yaitu bakteri gram
negatif dan bakteri gram positif. Dimana pada
pengujian kali ini didapatkan hasil yaitu bakteri
basil gram negatif. Yaitu bakteri gram negatif
yang berbentuk batang atau basil.

Uji yang dilakukan selanjutnya yaitu
Uji aktivitas hemolisis mengikuti metode
Zimbro dan Power (2009). Isolat bakteri dari
biakan murni ditumbuhkan pada media agar
darah, kemudian diinkubas selama 24 jam pada
suhu ruang. Parameter pengamatan adalah zona
hemolisis, merupakan zona bening yang jelas
batasnya di sekitar koloni bakteri. Zona bening
menunjukkan afa-hemolisis, jika agak gelap
adalah beta-hemolisis. Isolat bakteri yang
menunjukkan kedua zona tersebut tidak
digunakan untuk uji selanjutnya karena positif
pathogen mamalia atau berbahaya bagi mamalia.
Uji biokimi blood agar, yang bertujuan untuk
membedakan bakteri
nonhemolitik atau dengan kata lain melisiskan
sel-sel darah merah. Pada penelitian ini terdapat
hasil yang berbeda dimana sampel KPM |, KPK
I, KPR I, KPR II, KPR 11, yaitu beta hemolisis,
kemudian pada sampel KPM 11, KPM 111, KPK

[11, mendapatkan hasil gama hemolisis, dan pada

hemolitik dan

sampel KPK | dengan hasil alfahemolisis.

Uji yang dilakukan selanjutnyayaitu uji
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katalase, yang bertujuan untuk mengetahui

apakah bateri mampu memproduksi enzim
katalase atau tidak. Pada penelitian ini pada
semua sampel didapatkan hasil positif atau
semua sampel terdapat bakteri yang mampu
memproduks enzim katalase. Hasil uji
katalase positif ditunjukkan dengan adanya
gelembung udara setelah bakteri ditetes
larutan H202 (katalase +) (Handayani et al.,
2013).

Selanjutnya dilakukan uji
fermentasi karbohidrat, dimana dilakukan
uji laktosa, sukrosa, maltose, glukosa dan
manitol. Proses fermentas karbohidrat akan
menghasilkan sgjumlah besar asam organik
yang berasa dari
tersebut. Pada uji fermentasi karbohidrat ini,

tiap-tiagp jenis gula

didapatkan hasil negatfi pada semua jenis
sampel dan pada semua jenis uji laktosa,
sukrosa, maltose, glukosa dan manitol. Pada
saat fermentasi, hanya bakteri yang bersifat
aerob fakultatif yang dapat melakukan
fermentasi glukosa sedangkan bakteri yang
bersifat aerob obligat tidak dapat melakukan
proses fermentasi glukosa ini (Kismiyati
dkk., 2009).

Tahap sdanjutnya vyaitu  uji
biokimia media urease. Dimana pada semua
sampel didapatkan hasil negatfi. Uji urease
berfungss untuk mengetahui  kandungan
enzim urease apda bakteri sehingga dapat
menguraikan urea membentuk amoniak.

Hasil uji urease dapat diketahui negatif (-)
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ditandal dengan pada media tidak mengalami

perubahan warna menjadi warna merah jambu
atau pink. Apabila positif (+) ditandai dengan
pada media mengalami perubahan warna
menjadi wana merah jambu atau pink, dapat
diartikn bahwa bakteri memiliki enzim urease
sehingga dapat memecah urea membentuk
amoniak (Antriana, 2014).

Pada uji biokimia menggunakan media
methyl red di mana semua samel di dapatkan
hasil negatif pada sampel Dimana hasil positif
menandakan bahwa terjadi fermentasi asam
campuran (metilen glikon). Sedangkan pada
sampel negative menandakan tidak terjadi
fermentasi pada sampel. Uji MR berfungsi untuk
mengatahui ada tidaknya fermentas asam
campuran (metilen glikon) pada koloni bakteri.
Dapat diartikan bahwa asam campuran (metilen
glikon) dihasilkan oleh bakteri melalui proses
fermentas glukosa pada media methyl red
(Rahayu dkk, 2017).

Selanjutnya dilakukan uji VP (Voges-
Prokauer), pada uji ini didapatkan hasil negatif
pada keseluruhan sampel menandakan bahwa
sampel tidak mampu memfermentasi glukosa
membentuk (asetoin) asetil metil
Sebaliknya pada hasil
bahwa sampel mampu memfermentasi glukosa.
VP dapat diketahui negative (-)
ditanda dengan setelah media ditambahkan

karbinal.

positif menandakan

Hasl i

reagen a napthol dan KOH tidak mengalami

perubahan warna menjadi merah. Apabila positif
(+) ditandai dengan setelah media ditambahkan
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perubahan warna menjadi merah, dapat
diartikan bahwa hasil fermentasi glukosa
dapat membentuk (asetoin) asetil metil
karbinol (Antriana, 2014).

Uji berikutnya yaitu uji biokimia
media TSIA, dimana hasil yang di dapatkan
pada semua isolate tidak terjadi fermentasi,
padaisolate KPK Il, KPK Ill, KPM |, KPM
[l dan KPR Il di produks H2S. isolate
KPKI, PMII dan KPR Il tidak memproduksi
H2S. padaisolat KPR | di produksi H2S dan
gas. Uji TSIA berfungsi untuk mengetahui
dalam

karbohidrat (glukosa, laktosa, dan sukrosa).

kemampuan  bakteri fermentasi
Apabila bakteri tidak dapat memfermentasi
semua karbohidrat ditandai dengan warna
merah pada dasar media (basa) dan
berwarna merah juga pada lereng media
(basa)  Alk/AIK Alkali/Alkali
(Anggraini dkk, 2016).

Dari 9 isolat bakteri endofit yang

atau

telah di uji kemampuannya dalam aktivitas
dapatkan 3 isolat bakteri
endofit yang memiliki sifat tidak pathogen
yaitu KPK [l1l, KPM IIl dan KPM IlI.
Berdasrkan karakteristik morfologi bakteri,
isolate bakteri endofit KPK [l bentuk
irregular, tepi
pemukaan cembung, berwarna putih bening,

hemolisis di

koloni bergelombang,
dan termasuk basil gram negatif. isolat
bakteri endofit KPM 111 memiliki bentuk

irregular dengan tepi bergerigi,
176
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permukaan timbul, berwarna putih dan

termasuk basil gram negative sementara itu
isolate bakteri KPM Il bentuk koloni irregular,
tepian bergerigi, permukaan timbul, berwarna
putih krem, dan termasuk basil gram negatif.

Pada isolate bakteri KPK I, KPK II,
KPR I, KPR Il, KPR IIl, dan KPM |
menghasilkan gama hemolisis Sampel yang
menunjukkan beta hemolisis bersifat toksik
karena dapat melisiskan sel darah hospes. Hal
ini sesuai dengan penelitian Hajar dkk (2018)
yang menyatakan bahwa bakteri pathogen
mampu menghemolisis eritrosit sehingga pada
media blood agar plate akan terlihat zona
hemolisis di  sekitar  koloni. Hemolisis
merupakan  eksoprotein  yang mempunyal
aktivitas enzimatis maupun toksin, sehingga
bakteri yang membentuk hemolisis bersifat
pathogen memiliki kemiripan dengan genus
rhizobacter sp.

Berdasarkan  karakteristik  biokimia
bakteri, isolate bakteri KPK 111, KPM 1ll, dan
KPM Il tidak dapat memfermentasi karbohidrat,
tidak dapat menghasilkan enzim urease, tidak
memfermentass  asam campuran  (metilen
glikon), dapat menghasilkan enzim katalase,
menggunakan sitrat sebagai sumber karbon,
tiddk menghasilkan enzim tryptophanase,
bersifat motil, dapat membentuk asetil metil
karbinol. Dari ciri-ciri di atas isolate bakteri
KPK Ill, KPM 1Il, dan KPM Il Memdliki

kemiripan dengan genus Pseudomonas putida.
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KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
1. Hasl metode kultur pada bakteri

endofit kulit pisang di temukan
kemiripan genus Rhizobacter sp., pada
isolate KPK |, KPK Il, KPM I, KPR I,
KPR Il dan KPR I1l. Pada isolate KPK
[, KPM Il dan KPM Il di temukan
kemiripan genus Pseudomanas putida.
Hasil uji biokimia pada bakteri endofit
kulit pisang di temukan kemiripan
genus Rhizobacter sp., Pada isolate
KPK I, KPK Il, KPM I, KPR I, KPR |1
dan KPR Ill. Pada isolate KPK IlI,
KPM 1l dan KPM Il di temukan
kemiripan genus Pseudomanas putida.
Saran

Setelah dilakukan
identifikasi  bakteri endofit pada

penelitian

isolate  kulit  pisang  dengan
menggunakan metode kultur dan uji
biokimia maka penulis memberikan
saran untuk di lakukan penelitian
lanjutan sehingga bisa mempertegas
hasil yang telah di temukan
sebelumnya.
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